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ABSTRAK

Stunting adalah keadaan yang disebabkan oleh kekurangan gizi dalam jangka waktu
lama, sehingga menyebabkan gangguan tumbuh kembang pada anak dan berpotensi
memperlambat perkembangan otak, berupa keterbelakangan mental, kemampuan
belajar yang buruk, dan risiko penyakit kronis seperti diabetes dan hipertensi kronis.
Salah satu tujuan pemerintah saat ini adalah mencegah stunting yang bertujuan agar
anak Indonesia dapat tumbuh dan berkembang secara optimal dan maksimal.
Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial, Universitas Langlangbuana, dan Tanoto
Foundation juga menginisiasi aksi pencegahan stunting kepada masyarakat melalui
Aksi Pengubahan Perilaku Cegah Stunting (Aksi Hanting). Aksi Hanting tersebut
didukung oleh berbagai pihak di Kelurahan Kebon Gedang, Kecamatan
Batununggal, Kota Bandung dari mulai kader PKK, pemerintah setempat, dan
masyarakat binaan yang terdiri dari ibu hamil, ibu menyusui, orang tua/pengasuh,
dan wanita usia subur. Kegiatan Aksi Hanting ini diselenggarkan pada tanggal 28
Oktober sampai 6 November 2022. Kegiatan Aksi Hanting ini bertujuan
memberikan edukasi kepada masyarakat binaan untuk mengurangi jumlah stunting.
Tidak hanya itu, dalam jangka panjang, kegiatan Aksi Hanting juga diharapkan
dapat membuat masyarakat menjadi mandiri dan dapat menjadi role model bagi
masyarakat secara luas terkait upaya pencegahan stunting. Selama pelaksanaan,
kader PKK dan masyarakat binaan terlihat sangat antusias. Hal ini ditunjukkan dari
semangat kader PKK dan masyarakat binaan untuk mengikuti seluruh rangkaian
acara. Adanya antusias tersebut, membuat Aksi Hanting berjalan dengan baik.

Kata Kunci: Perubahan Perilaku, Stunting, Ibu Hamil Dan Ibu Menyusui,
Orang Tua/Pengasuh, Wanita Usia Subur.
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PENDAHULUAN

Orang tua, keluarga, masyarakat, dan pemerintah harus berperan dalam
menyelesaikan dan mencegah stunting pada anak Indonesia. Penyelesaian dan
pencegahan stunting tersebut merupakan bentuk kesadaran prakondisi dan
kepedulian terhadap masa depan Indonesia. Menyelesaikan dan mencegah stunting
perlu didukung dengan berbagai upaya, karena stunting merupakan masalah
kompleks yang perlu ditangani secara holistik. Hal terpenting yang harus diubah
untuk menyelesaikan serta mencegah stunting adalah perubahan perilaku
masyarakat. Mengubah perilaku masyarakat juga membutuhkan berbagai upaya,
terlebih perubahan perilaku berkaitan dengan pengetahuan, sikap, dan budaya yang
sudah melekat pada masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan pemikiran yang
sistematis dan holistik untuk dapat merubah perilaku masyarakat dalam
menyelesaikan dan mencegah stunting.

Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial dan Universitas Langlangbuana adalah
perguruan tinggi yang menyelenggarakan pendidikan profesi pada jenjang sarjana
dan magister di bidang manajemen kesejahteraan sosial. Sekolah Tinggi
Kesejahteraan Sosial dan Universitas Langlangbuana dapat berperan sebagai pihak
yang strategis dalam upaya perubahan perilaku masyarakat dalam penyelesaian dan
pencegahan stunting, karena Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial dan Universitas
Langlangbuana memiliki kompetensi ilmiah mengenai topik ini, terlebih lagi
stunting merupakan isu yang bersinggungan langsung dengan pembangunan dan
kesejahteraan masyarakat. Tanoto Foundation pun turut memberikan dukungan
terhadap pelaksanaan kegiatan pencegahan stunting. Adanya dukungan dari Tanoto
Foundation, Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial dan Universitas Langlangbuana
dapat menginisiasi kegiatan dalam merubah perilaku masyarakat agar dapat
menyelesaikan dan mencegah stunting yang dikenal sebagai Aksi Pengubahan
Perilaku Cegah Stunting atau disingkat menjadi Aksi Hanting. Adapun pihak yang
terlibat dalam kegiatan ini adalah dosen, mahasiswa, perangkat kelurahan, serta
kelompok kunci, seperti ibu hamil, ibu menyusui, pengasuh, dan wanita usia subur.

METODE PELAKSANAAN KEGIATAN

Pengabdian Pada Masyarakat (PPM) “Replikasi Aksi Hanting: Aksi
Pengubahan Perilaku Cegah Stunting” ini dilaksanakan selama satu bulan, yaitu
pada bulan Oktober 2022 hingga bulan November 2022. Kegiatan ini dilakukan
secara tatap muka (luring) di Sekolah Tinggi Kesejahteraan Sosial atau Politeknik
Kesejahteraan Sosial (Poltekkesos) Bandung dan Aula Kelurahan Kebon Gedang,
Kecamatan Batununggal, Kota Bandung. Selama satu bulan pelaksanaannya,
kegiatan PPM ini secara umum dilakukan melalui tiga tahapan, yaitu persiapan,
pelaksanaan, serta evaluasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Stunting
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Stunting adalah kekurangan gizi anak yang berpotesi menyebabkan
keterbelakangan perkembangan dan perkembangan otak. Akibat kekurangan gizi
kronis, anak yang mengalami stunting memiliki ukuran tubuh lebih kecil dari
standar tinggi badan anak pada umumnya (BKKBN, 2021). Stunting merupakan
salah satu masalah gizi dimana balita memiliki panjang atau tinggi badan yang
kurang jika dibandingkan dengan usia, yaitu jika panjang atau tinggi badan yang
diukur lebih dari minus dua standar deviasi median standar deviasi pertumbuhan
anak dart WHO (Purwanti & Nurfita, 2019).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa IQ yang lebih rendah, tinggi
badan ibu, jenis kelamin laki-laki, tingkat pendidikan ibu dan ayah, kemiskinan,
status sosial ekonomi, tempat tinggal, perilaku pengasuhan anak (pemberian
makanan dan ASI gratis yang tidak memadai), kepercayaan budaya, akses ke
perawatan kesehatan dan ekosistem lingkungan adalah faktor yang terkait dengan
stunting pada anak berusia kurang dari lima tahun. Status gizi anak sangat
ditentukan oleh asupan makanan, paparan penyakit, dan pengobatannya, yang pada
gilirannya, mereka dipengaruhi oleh beberapa faktor individu, rumah tangga, dan
masyarakat. Banyak penelitian sebelumnya menekankan pentingnya faktor sosial
ekonomi, demografis, rumah tangga, lingkungan, karakteristik orang tua, faktor
kesehatan anak dan praktik pemberian makan, dan lokasi geografis pada status gizi
anak. Studi sebelumnya di Indonesia tentang faktor-faktor yang terkait dengan
stunting menunjukkan bahwa pendidikan ibu, kemiskinan, dan air dan sanitasi,
dikaitkan dengan stunting (Wicaksono & Harsanti, 2020).

Pencegahan Stunting

Anindita (2018) menyebutkan bahwa jumlah penderita stunting di Indonesia
mengalami penurunan. Namun, tetap diperlukan langkah-langkah untuk mencegah
stunting. Berikut merupakan Beberapa upaya pencegahan stunting menurut
Anindita (2018) antara lain:

1. Penuhi kebutuhan nutrisi sejak hamil
Tindakan yang relatif efektif untuk mencegah stunting pada anak adalah
dengan selalu memberikan nutrisi yang cukup sejak bayi hingga konsepsi.

2. ASI eksklusif hingga usia enam bulan
Ahli gizi mengatakan bahwa ASI memiliki kemampuan untuk mengurangi
risiko stunting pada anak berkat nutrisi mikro dan makro.

3. Lengkapi ASI dengan suplemen makanan sehat
Jika bayi berusia enam bulan atau lebih, ibu dapat memberikan makanan padat
atau makanan pendamping.

4. Memantau perkembangan anak
Orang tua harus terus memantau tumbuh kembang anaknya, terutama dari
tinggi dan berat badan anak.
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5. Selalu menjaga kebersihan lingkungan
Seperti yang kita ketahui bersama, anak-anak sangat rentan terhadap penyakit,
apalagi jika lingkungan sekitar tidak bersih, faktor ini juga secara tidak
langsung meningkatkan kemungkinan terjadinya stunting pada anak.

Perubahan Perilaku Masyarakat terhadap Stunting

Aminin & Lestari (2014) menyebutkan perubahan perilaku adalah tindakan
yang disengaja atau direncanakan yang bertujuan untuk menciptakan perilaku yang
diharapkan berbeda dari sebelumnya. Perubahan perilaku seseorang dapat terjadi
ketika ia belajar dari pengalaman interaksi sosialnya atau ketika orang lain dengan
sengaja melakukan intervensi untuk mendorong perubahan perilaku. Tujuan
intervensi perubahan perilaku adalah untuk memperkuat keinginan orang untuk
menghindari, mengurangi, dan menghilangkan perilaku negatif dan menggantinya
dengan perilaku positif yang memberikan manfaat serta memperkuat keinginan
untuk melanjutkan manifestasi perilaku positif (Aminin & Lestari, 2014).

Dewi & Nindya (2017) menjelaskan dalam preventif stunting, kader
penyelenggara dan penggerak masyarakat menggunakan strategi khusus untuk
mengubah perilaku sehingga masyarakat menjadi terbiasa dengan perilaku yang
diharapkan dapat mencegah stunting. Strategi adalah kerangka kerja yang
memberikan pedoman cara dan langkah tindakan secara keseluruhan guna
mengkoordinasikan berbagai kegiatan yang dilakukan untuk berhasil mencapai
tujuan. Strategi membangun perilaku pencegahan stunting adalah kerangka kerja
yang memberikan panduan tentang prosedur dan langkah-langkah untuk
menerapkan intervensi perubahan perilaku untuk berhasil menghilangkan atau
setidaknya mengurangi perilaku negatif pada orang yang berisiko stunting,
membangun dan memperkuat ketahanan perilaku positif yang dapat mencegah
stunting (Dewi & Nindya, 2017).

Pencegahan Stunting di Kelurahan Kebon Gedang

Kelurahan Kebon Gedang merupakan salah satu lokasi yang berada di
Kecamatan Batununggal, Kota Bandung. Kelurahan Kebon Gedang sendiri
memiliki total luas wilayah sekitar 29 hektar yang terdiri dari wilayah pemukiman
dengan luas 23 hektar, wilayah pekarangan dengan luas 0,4 hektar, wilayah taman
dengan luas 0,5 hektar, wilayah perkantoran dengan luas 1,1 hektar, dan wilayah
sarana prasarana dengan luas 4 hektar. Jumlah masyarakat Kelurahan Kebon
Gedang sebanyak 10.924 jiwa yang terdiri dari laki-laki sebanyak 5.486 jiwa, dan
perempuan sebanyak 5.438 jiwa. Meskipun jumlah masyarakat perempuan di
Kelurahan Kebon Gedang lebih sedikit jumlah masyarakat laki-laki, tetapi secara
garis besar, perbandingan jumlah masyarakat berdasarkan jenis kelamin di
Kelurahan Kebon Gedang dikategorikan seimbang, artinya sebagian masyarakat
Kelurahan Kebon Gedang perlu diberikan bimbingan dan pengetahuan untuk
mencegah stunting.
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Aksi Pengubahan Perilaku Cegah Stunting ini dilaksanakan pada tanggal 28
Oktober sampai 6 November 2022 dengan rincian sebagai berikut. Tim dosen dan
tim mahasiswa dari Universitas Langlangbuana melakukan kegiatan pelatihan
kader dalam aksi pengubahan perilaku cegah stunting di Kelurahan Kebon Gedang,
Kecamatan Batununggal, Kota Bandung. Kegiatan pada hari ini dihadiri oleh
sembilan orang kader sebagai peserta, dimana salah satunya merupakan
pendamping kegiatan. Adapun kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada pelatihan
bagi kader di hari pertama ini adalah pembukaan dan pre-test, membangun suasana,
penyampaian materi mengenai masalah stunting dan pentingnya pengubahan
perilaku, serta kegiatan-kegiatan bersama kader, seperti identifikasi perilaku
berisiko dan positif dalam mencegah stunting, serta merangkai kata-kata.

Gambar 1. Kegiatan Aksi Hanting Hari Pertama

Minggu, 30 Oktober 2022

Tim dosen selaku fasilitator mengawali kegiatan ini dengan berdoa bersama
dan membangun suasana (mengajak para kader menyanyikan yel-yel “Mengasuh
Anak™). Setelah itu, kegiatan dilanjutkan dengan mengajak para kader melakukan
pemetaan masalah berupa kerentanan stunting dan asesmen kebutuhan.
Selanjutnya, penyampaian materi tentang Kampanye Pencegahan Stunting
Berbasis Masyarakat oleh tim dosen dilakukan setelah pemetaan masalah
kerentanan stunting selesai dilakukan oleh para kader.

Adapun tujuan penyampaian materi tersebut adalah agar para kader mampu
memfasilitasi perencanaan partisipatif untuk menyelenggarakan kampanye serta
mensimulasikan pelaksanaan kampanye partisipatif dalam pencegahan stunting.
Setelah materi disampaikan, para kader diminta untuk mempersiapkan rencana
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kegiatan kampanye pencegahan stunting untuk setiap kelompok sasaran, yaitu ibu
hamil, ibu menyusui, orang tua/pengasuh, dan wanita usia subur.

Adapun hal-hal yang perlu diindentifikasi dalam merencanakan kegiatan
kampanye partisipatif tersebut, yaitu: sasaran, tujuan, indikator capaian, saluran,
media, langkah-langkah pelaksanaan, waktu pelaksanaan, alat perlengkapan,
rincian biaya, sumber biaya, serta penanggungjawab.

Setelah para kader merancang rencana kegiatan kampanye, tim dosen
kemudian menyampaikan materi tentang pengelolaan dana dan advokasi
penganggaran. Kegiatan hari ini diakhiri dengan proses tanya jawab dan foto
bersama.

V. i { ) > 7'
Gambar 2. Kegiatan Aksi Hanting Hari Kedua

Kamis, 3 November 2022

Tim dosen, tim mahasiswa, dan para kader melakukan kegiatan monitoring
yang berupa diskusi untuk membahas rencana aksi pengubahan perilaku
pencegahan stunting yang telah dirancang oleh para kader pada masing-masing
kelompok sasaran, yaitu ibu hamil, ibu menyusui, orang tua/pengasuh, dan wanita
usia subur yang akan dilaksanakan pada tanggal 5-6 November 2022.

Sabtu, 5 November 2022

Penyusunan rencana operasional dan penyiapan pelaksanaan rencana aksi
pencegahan stunting yang akan dilaksanakan pada tanggal 6 November 2022 yang
dihadiri oleh 19 orang masyarakat binaan yang terdiri dari ibu hamil, ibu menyusui,
orang tua/pengasuh, dan remaja putri di Kelurahan Kebon Gedang. Adapun
pembahasan yang dilakukan pada kegiatan ini, antara lain:
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a) Para kader PKK Kelurahan Kebon Gedang menjelaskan tujuan dari kegiatan
kampanye partisipatif untuk mencegah stunting kepada masyarakat binaan.

b) Para kader PKK Kelurahan Kebon Gedang menjelaskan indikator capaian
berupa 90% masyarakat binaan (ibu hamil, ibu menyusui, orang tua/pengasuh,
dan remaja putri) memahami mengenai pentingnya pemberian ASI eksklusif
dan merealisasikannya pada balita mereka.

c) Para kader PKK Kelurahan Kebon Gedang menjelaskan saluran, media,
langkah-langkah, serta waktu yang dibutuhkan dari kegiatan kampanye
partisipatif untuk mencegah stunting kepada masyarakat binaan.

d) Para kader PKK Kelurahan Kebon Gedang menjelaskan perlengkapan, sumber
biaya, serta penanggung jawab kegiatan kampanye partisipatif untuk mencegah
stunting kepada masyarakat binaan.

Minggu, 6 November 2022

Kegiatan Aksi Hanting ini memberikan perubahan kepada para kader PKK
serta masyarakat binaan Kelurahan Kebon Gedang. Perubahan yang terjadi adalah
para kader PKK Kelurahan Kebon Gedang memahami masalah stunting, perilaku
berisiko dan perilaku positif dalam mencegah stunting serta pentingnya pengubahan
perilaku cegah stunting, para kader PKK Kelurahan Kebon Gedang mampu
memetakan dan melakukan analisis situasi kerentanan dan permasalahan stunting
di wilayahnya, para kader PKK Kelurahan Kebon Gedang mampu merancang aksi
pengubahan perilaku cegah stunting yang terstruktur dan realistis dalam
membangun kesadaran dan perilaku pada masyarakat binaan, serta para kader PKK
Kelurahan Kebon Gedang mampu melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan dan
hasil dari program/kegiatan yang dilakukan.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil survei, data sekunder, kegiatan lapangan, dan kesimpulan

yang telah dikemukakan, diperoleh beberapa saran yang bermanfaat untuk
meningkatkan kesadaran dan pemahaman masyarakat Kelurahan Kebon Gedang
terkait pencegahan stunting. Saran tersebut antara lain:

1.
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Menjaga asupan makan anak

Masalah stunting dipengaruhi oleh rendahnya akses terhadap makanan dari
segi jumlah dan kualitas gizi seringkali tidak beragam. Istilah gizi seimbang
perlu diperkenalkan dan dibiasakan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi anak-
anak dalam masa pertumbuhan, memperbanyak sumber protein, serta
mengkonsumsi buah dan sayur. Dalam satu porsi makan, setengah piring diisi
oleh sayur dan buah, setengahnya lagi diisi dengan sumber protein (baik nabati
maupun hewani) dengan porsi lebih banyak daripada karbohidrat.

Menjaga pola asuh

Stunting juga dipengaruhi aspek perilaku, terutama pada pola asuh yang kurang
baik dalam praktik pemberian makan bagi anak. Dimulai dari edukasi tentang
kesehatan reproduksi dan gizi bagi remaja sebagai cikal bakal keluarga, hingga
para calon ibu memahami pentingnya memenuhi kebutuhan gizi saat hamil dan
stimulasi bagi janin, serta memeriksakan kandungan empat kali selama
kehamilan. Melakukan persalinan di fasilitas kesehatan, memberikan ASI dini
pada anak, serta melakukan upaya agar anak mendapat colustrum ASI dan
makanan pendampingnya. Lakukan pemantauan terhadap tumbuh kembang
anak dengan membawanya ke posyandu setiap bulan. Hal lain yang juga perlu
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diperhatikan adalah memberikan kekebalan tubuh anak agar terhindar dari
berbagai penyakit melalui imunisasi.

3. Menjaga kebersihan sanitasi dan air

Rendahnya akses terhadap pelayanan kesehatan, termasuk di dalamnya adalah
akses sanitasi dan air bersih, mendekatkan anak pada risiko ancaman penyakit
infeksi. Untuk itu, perlu membiasakan cuci tangan pakai sabun dan air
mengalir, serta tidak buang air besar sembarangan.
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